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ABSTRAK 

 

 Skripsi ini berjudul “Kepercayaan Masyarakat terhadap Dukun di 

Kenagarian Aur Kuning Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. 

Disusun oleh Randa Saputra Nim: 1511020079 pada Fakultas Adab dan Humaniora 

Jurusan Sejarah Peradaban Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol 

Padang. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya masyarakat Aur Kuning 

percaya kepada dukun yang dapat menyelesaikan permasalahan hidup mereka sehari-

hari. Kepercayaan masyarakat ke dukun masih berlanjut didalam kehidupan mereka 

dan sebagian masyarakat masih ada yang lebih menggutamakan pengobatan kepada 

dukun daripada pengobatan medis dalam mengobati penyakitnya. Permasalahan yang 

penulis angkat pada penelitian ini adalah: bagaimana latar belakang kepercayaan 

masyarakat terhadap dukun, bagimana pandangan masyarakat terhadap dukun, faktor-

faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat masih percaya terhadap dukun di 

Nagari Aur Kuning Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui latar belakang kepercayaan 

masyarakat Aur Kuning terhadap dukun, bagaimana pandangan masyarakat terhadap 

dukun, serta faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat masih percaya kepada 

dukun di Nagari Aur Kuning Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah, dengan melalui 

langkah-langkah, yaitu heuristik, kritik sumber, sintesis dan penulisan. Peneliti juga 

mengumpulkan data dari beberapa sumber, baik primer ataupun sekunder. Sumber 

primer dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat, dukun dan pengguna jasa 

dukun. Sedangkan sumber sekunder dalam penelitian ini adalah: masyarakat, buku-

buku yang didapatkan dari berbagai perpustakaan, Jurnal dan skripsi-skripsi 

terdahulu. 

Hasil penelitian adalah (1) kepercayaan masyarakat terhadap dukun sudah 

berlangsung sejak lama dan sudah ada sebelum Islam datang ke Aur Kuning tepatnya 

di Koto Aua yang merupakan tempat tinggal pertama nenek moyang masyarakat Aur 

Kuning. Kepercayaan ini dilatarbelakangi oleh situasi dan kondisi masyarakat pada 

waktu dahulu yang belum mengenal kecanggihan teknologi seperti teknologi medis 

sehingga, timbullah kepercayaan mereka terhadap dukun. (2) pandangan masyarakat 

terhadap dukun di Nagari Aur Kuning terbagi atas beberapa pandangan yaitu sebagai 

berikut: dukun sebagai penyembuh berbagai penyakit, sebagai pelaris dagangan, 

sebagai pelindung diri/pamaga diri, sebagai pengatur cuaca/Manyarang Hari, sebagai 

pembantu memenangkan perlombaan, dapat mengirimkan sihir, dukun dapat 

pemisahkan hubungan suami dan istri dengan gubaji (3) fakor-faktor yang 

mempengaruhi masyarakat masih percaya kepada dukun di Nagari Aur Kuning 

adalah sebagai berikut: Faktor pendidikan masyarakat,  pengobatan alami, pengetahan 

masyarakat, ekonomi masyarakat, fanatisme terhadap nenek moyang dan  

kepercayaan agama masyarakat. 


